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Prolog 

 
 
E-Book “Tahukah Engkau Apa Itu Tauhid?” 
diterjemahkan dan didistribusikan oleh Tim 
@belajartauhid secara gratis. Diizinkan kepada 
berbagai pihak untuk menyebarluaskan E-
Book ini kepada kaum muslimin tanpa tujuan 
komersil. Semoga E-Book ini bermanfaat bagi 
kaum muslimin dan menjadi amal shalih yang 
memperberat timbangan kebaikan kita semua.   
 
Salam. 
 
═══ ¤❁✿❁¤ ═══ 
Facebook Fanspage: facebook.com/blajartauhid 
Instagram: instagram.com/belajartauhid 
Telegram: t.me/ayobelajartauhid 
Broadcast harian via WA: bit.ly/daftar-broadcast-
belajar-tauhid 

═══ ¤❁✿❁¤ ═══ 
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Pengantar 
 

Segala puji bagi Allah, Rabb alam semesta. Dan 

kesudahan yang baik hanyalah diperoleh bagi 

orang-orang yang bertakwa. Saya bersaksi 

bahwa tidak ada sembahan yang berhak 

diibadahi melainkan Allah semata, tidak ada 

sekutu bagi-Nya. Dan saya bersaksi bahwa 

Muhammad adalah hamba sekaligus utusan-

Nya. Shalawat dan salam semoga tercurah 

kepada beliau, keluarga, dan para sahabatnya. 

Amma ba’du. 

Sesungguhnya tauhid adalah kewajiban agama 

yang pertama dan terakhir, mencakup perkara 

yang batin dan zhahir, dan merupakan seruan 

dakwah para rasul yang pertama dan terakhir. 

Tauhid adalah ruh dari persaksian “Laa ilaha 

illallah”. Karenanya seluruh makhluk tercipta, 

para rasul diutus, dan berbagai kitab suci 

diturunkan. Tauhidlah yang membedakan 

kaum manusia, siapa di antara mereka yang 

beriman dan yang kafir, siapa di antara mereka 
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yang kelak berbahagia di surga dan yang akan 

sengsara di neraka. Tauhid adalah kewajiban 

pertama yang harus dilakukan setiap mukallaf 

dan merupakan intisari agama Islam yang 

merupakan satu-satunya agama yang diridhai 

allah ta’ala, bukan agama yang lain. Oleh 

karena itu, tauhid adalah perkara yang teramat 

agung. Setiap diri kita membutuhkannya 

sebagai pengingat dan pencerah. Dan di dalam 

risalah ringkas ini terkandung ikhtisar intisari 

pokok-pokok tauhid yang terangkum ke dalam 

beberapa poin berikut: 

Pertama: Karakteristik dan Keutamaan Tauhid. 

Kedua: Definisi dan Hakikat Tauhid. 

Ketiga: Menerapkan dan Menyempurnakan 

Tauhid. 

Keempat: Pembatal dan Pengurang Tauhid. 

Kelima: Sumber dan Referensi Tauhid. 

Keenam: Buah dan Manfaat Tauhid. 
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Inilah enam pembahasan yang akan menjadi 

pokok pembahasan yang disajikan secara padat 

dan ringkas dalam risalah ini. Setiap 

pembahasan memang masih membutuhkan 

penjelasan yang luas dan menyeluruh, namun 

saya berusaha memberikan penjelasan secara 

maksimal sehingga para pembaca dapat 

memahaminya seizin Allah ta’ala, yang hanya 

kepada-Nya seluruh pertolongan dan taufik 

diperoleh. 
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  Karakteristik dan Keutamaan Tauhid 
 

Ketahuilah tauhid memiliki karakteristik dan 

keutamaan berlimpah yang menunjukkan 

kedudukannya yang mulia. Saya menyebutkan 

sepuluh karakteristik di antaranya adalah: 

Pertama 

Tauhid merupakan tujuan penciptaan manusia 

dan menerapkannya merupakan alasan 

manusia berada di muka bumi ini. Itulah yang 

ditunjukkan Allah dalam firman-Nya, 

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 

melainkan supaya mereka beribadah kepada-

Ku” [adz-Dzariyat: 56]. 

Frasa “beribadah kepada-Ku” berarti 

“menauhidkan-Ku”. Dengan begitu tauhid 

adalah tujuan penciptaan kita dalam kehidupan 

ini. Allah ta’ala tidaklah menciptakan makhluk 

dengan sia-sia dan meninggalkannya begitu 



[9] 
 

saja, namun Allah menciptakan makhluk agar 

mereka menghamba dan menauhidkan-Nya. 

Hal ini cukup sebagai indikator akan 

keagungan dan kemuliaan tauhid. 

Kedua 

Tauhid adalah inti dakwah para nabi dan rasul 

sehingga dakwah setiap nabi yang diutus Allah 

ta’ala berpusat dan berporos pada tauhid. Dalil 

akan hal ini sangatlah banyak, di antaranya 

adalah: 

“Dan sungguhnya Kami telah mengutus rasul 

pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan): 

"Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut 

itu" [an-Nahl: 36]. 

Allah ta’ala berfirman, 
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“Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun 

sebelum kamu melainkan Kami wahyukan 

kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan 

(yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah 

olehmu sekalian akan Aku" [al-Anbiya: 25]. 

Allah ta’ala berfirman, 

“Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami 

yang telah Kami utus sebelum kamu: "Adakah 

Kami menentukan tuhan-tuhan untuk 

disembah selain Allah Yang Maha Pemurah?" 

[az-Zukhruf: 45]. 

Allah ta’ala berfirman, 
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“Dan ingatlah (Hud) saudara kaum 'Aad yaitu 

ketika dia memberi peringatan kepada 

kaumnya di al-Ahqaf dan sesungguhnya telah 

terdahulu beberapa orang pemberi peringatan 

sebelumnya dan sesudahnya (dengan 

mengatakan): "Janganlah kamu menyembah 

selain Allah, sesungguhnya aku khawatir kamu 

akan ditimpa azab hari yang besar" [al-Ahqaf: 

21]. 

 adalah para rasul, yang berarti segenap 

rasul yang diutus sebelum dan sesudah Hud 

memiliki tujuan yang sama, yaitu menyeru agar 

umat tidak menyembah kecuali kepada Allah 

semata. Dengan demikian tauhid merupakan 

inti dakwah para nabi dan rasul, sehingga kata 

yang pertama kali didengar oleh mereka dari 

para nabi dan yang menjadi prioritas dalam 

berdakwah kepada Allah adalah seruan untuk 

menauhidkan Allah karena tauhid adalah 

pondasi, di atasnya agama ini terbangun. 

Agama layaknya seperti pohon yang memiliki 

akar dan dahan. Sebagaimana diketahui pohon 

tak akan tegak berdiri kecuali memiliki akar 
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yang kuat. Demikian pula dengan agama yang 

tidak akan tegak kecuali berpijak di atas 

pondasinya, yaitu tauhid. 

Allah ta’ala berfirman, 

“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah 

telah membuat perumpamaan kalimat yang 

baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh 

dan cabangnya (menjulang) ke langit” 

[Ibrahim: 24]. 

Suatu pohon yang akarnya tercerabut, niscaya 

akan mati, maka demikian pula dengan agama 

yang tidak tegak di atas tauhid, niscaya tidak 

akan bermanfaat. Kedudukan tauhid bagi 

agama layaknya akar suatu pohon atau pondasi 

suatu bangunan. 

Dan salah satu dalil yang menunjukkan bahwa 

tauhid merupakan inti dakwah dan risalah 
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para nabi dan rasul adalah sabda Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam, 

“Para nabi itu adalah saudara seayah walau ibu 

mereka berlainan, dan agama mereka adalah 

satu”1. 

Artinya, akidah mereka satu dan mereka 

semua adalah da’i yang menyeru untuk 

menauhidkan Allah. Dan maksud “ibu mereka 

berlainan” adalah syari’at mereka berbeda 

sebagaimana yang difirmankan Allah ta’ala, 

“Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami 

berikan aturan dan jalan yang terang” [al-

Maidah: 48]. 

Ketiga 

                                                      

1 HR. Muslim: 2365 dari hadits Abu Hurairah 
radhiallahu ‘anhu 
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Tauhid merupakan kewajiban yang pertama 

kali dibebankan pada hamba. Kewajiban yang 

harus dilaksanakan bagi seorang yang masuk 

ke dalam agama Islam adalah tauhid. Itulah 

mengapa ketika berdakwah kepada Allah, 

tauhid menjadi prioritas pertama. 

 Sejumlah dalil mendukung hal di atas. Di 

antaranya adalah sabda Nabi shallallahu ‘alaihi 

wa sallam, 

“Aku diperintahkan memerangi manusia 

hingga mereka bersaksi bahwa tidak ada ilah 

yang berhak diibadahi dengan benar selain 

Allah”2. 

Demikian pula sabda beliau kepada Mu’adz bin 

Jabal radhiallahu ‘anhu ketika mengutusnya ke 

Yaman, 

                                                      

2 HR. al-Bukhari: 25, 1399 dan Muslim: 21, 22 dari 
hadits Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu. 



[15] 
 

“Sesungguhnya engkau akan datang kepada 

kaum Ahli Kitab, maka hendaklah yang 

pertama kali kau serukan, adalah supaya 

mereka beribadah kepada Allah”3. 

dalam satu riwayat tercantum, 

“Sesungguhnya engkau akan mendatangi kaum 

dari ahli kitab. Maka jadikanlah dakwah 

engkau pertama kali pada mereka adalah 

supaya mereka mentauhidkan Allah ta’ala”4. 

dalam satu riwayat tercantum, 

                                                      

3 HR. al-Bukhari: 1485 dan Muslim: 19. 
4 HR. al-Bukhari: 7372. 
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“Sesungguhnya engkau akan mendatangi suatu 
kaum dari Ahli Kitab. Lalu jika engkau telah 
mendatangi mereka, maka dakwahilah mereka 
kepada syahadat (persaksian) bahwasanya 
tiada ilah yang pantas disembah selain Allah 
dan bahwasanya Muhammad itu adalah utusan 
Allah”5. 

Tauhid adalah kewajiban pertama yang 
dibebankan kepada setiap hamba. Hal itulah 
yang menjadi pokok dakwah mereka dan hal 
pertama yang menjadikan seseorang 
dinamakan sebagai muslim. Semua itu 
dikarenakan agama Islam tegak berdiri di atas 
tauhid yang merupakan pondasi agama seperti 
yang telah dijelaskan pada poin sebelumnya. 
Keempat 

Tauhid merupakan sebab untuk memperoleh 

keamanan dan petunjuk di dunia dan akhirat.  

Allah ta’ala berfirman, 

                                                      

5 HR. al-Bukhari: 1496. 
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“Orang-orang yang beriman dan tidak 

mencampuradukkan iman mereka dengan 

kezaliman (syirik), mereka itulah yang 

mendapat keamanan dan mereka itu adalah 

orang-orang yang mendapat petunjuk” [al-

An’am: 82]. 

Keamanan berada di Tangan Allah dan Dia 

tidak akan memberikannya kecuali kepada ahli 

tauhid yang beribadah dengan ikhlas kepada-

Nya. Ketika ayat ini diturunkan, kandungannya 

terasa berat oleh para sahabat. Mereka pun 

datang kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam dan bertanya, 

“Wahai Rasulullah, siapakah diantara kami 

yang tidak menzalimi dirinya sendiri?” 

Mereka mengatakan demikian karena pada 

dasarnya setiap orang pasti pernah berbuat 

zalim pada diri sendiri dengan dosa. Dari teks 

ayat, para sahabat menganggap bahwa mereka 
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tidak memperoleh keamanan dan petunjuk 

karena setiap orang pernah berbuat zalim. 

Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pun 

meluruskan dengan bersabda, 

 “Maksud ayat tersebut tidak seperti anggapan 

kalian, tetapi maksudnya bahwa kata 

kezaliman pada redaksi  “Tidak 

mencampuradukkan keimanan mereka dengan 

kezaliman” adalah kesyirikan seperti ucapan 

Luqman kepada anaknya, “Wahai Anakku 

janganlah kamu menyekutukan Allah, karena 

menyekutukan Allah itu adalah kezaliman yang 

besar” [Luqman: 13]. 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menafsirkan 

kezaliman pada ayat di atas dengan kesyirikan 

sehingga redaksi ayat tersebut menjelaskan 

bahwa setiap orang yang beriman dan tidak 
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berbuat kesyirikan, niscaya akan memperoleh 

keamanan dan petunjuk di dunia dan akhirat. 

Inilah salah satu karakteristik tauhid bahwa 

setiap ahli tauhid niscaya akan dianugerahi 

keamanan dan petunjuk di dunia dan akhirat 

oleh Allah ta’ala. 

Kelima 

Tauhid adalah keyakinan yang terbebas dari 

cacat dan kontradiksi, berbeda dengan 

berbagai agama dan keyakinan yang lain. Allah 

menerangkan hal itu dalam firman-Nya, 

  ۚ

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al 

Quran? Kalau kiranya Al Quran itu bukan dari 

sisi Allah, tentulah mereka mendapat 

pertentangan yang banyak di dalamnya” an-

Nisa: 82]. 

Agama dan keyakinan yang difabrikasi dan 

diadakan manusia tentu akan banyak 
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mengandung cacat dan kontradiksi. Sedangkan 

keimanan yang shahih, keyakinan yang salim, 

dan tauhid yang kokoh dan bertopang pada 

kitabullah dan sunnah nabi-Nya shallallahu 

‘alaihi wa sallam terbebas dari itu semua. 

Keenam 

Tauhid selaras dengan fitrah yang lurus dan 

akal yang sehat, karenanya tauhid adalah 

agama fitrah. Apabila seseorang dibiarkan 

hidup begitu saja sesuai dengan fitrahnya, 

niscaya dia akan menerima agama yang 

berlandaskan tauhid karena itulah yang sejalan 

dengan fitrah manusia. Itulah fitrah yang 

disebutkan Allah ta’ala dalam firman-Nya, 

  ۚ

  ۚ  ۚ

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus 

kepada agama (Allah); (tetaplah atas) fitrah 

Allah yang telah menciptakan manusia 
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menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada 

fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 

kebanyakan manusia tidak mengetahui” [ar-

Rum: 30]. 

Di lain pihak, kesyirikan keluar dan 

menyimpang dari fitrah yang lurus, karena itu 

tercantum dalam hadits qudsi, Allah ta’ala 

berfirman, 

“Sungguh, Aku menciptakan seluruh hamba-Ku 

dalam keadaan hanif (lurus) dan sesungguhnya 

setan mendatangi mereka lalu menarik mereka 

keluar dari agama mereka”6. 

Allah berfirman, “Aku menciptakan seluruh 

hamba-Ku dalam keadaan hanif” maksudnya 

adalah allah menciptakan mereka di atas fitrah, 

yaitu tauhid. Kemudian setanlah yang 
                                                      

6 HR. Muslim: 2865 dari hadits Iyadh bin Himar al-
Mujasyi’iy radhiallahu ‘anhu. 
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mendatangi, menarik, dan menyimpangkan 

mereka dari agama. 

Dari hadits Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu, 

dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau 

bersabda, 

"Tak ada bayi yang terlahir selain dilahirkan 

dalam keadaan fitrah, maka kedua 

orangtuanyalah yang menjadikannya Yahudi 

atau Nashrani sebagaimana kalian 

memperanakkan hewan. Adakah kalian 

dapatkan diantaranya ada yang terpotong 

hidungnya hingga kalian yang memotongnya 

sendiri?"7 

dalam satu riwayat tercantum dengan lafadz, 

                                                      

7 HR. al-Bukhari: 6599. 
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“Setiap anak yang lahir, terlahir di atas fithrah. 

Kedua orangtuanyalah yang menjadikan dia 

Yahudi, Nashrani, atau Majusi. Mereka terlahir 

di atas fitrah seperti binatang ternak yang 

dilahirkan dengan kondisi sempurna. Apakah 

kamu melihat telinganya terpotong?”8. 

Binatang ternak yang terlahir dari rahim 

induknya dalam kondisi sempurna memiliki 

anggota tubuh yang lengkap. Jika kemudian 

terdapat cacat pada anggota tubuh seperti kaki, 

tangan, atau telinga, maka tentu hal itu tidaklah 

timbul ketika kelahirannya, namun bersumber 

dari campur tangan manusia setelah dia 

terlahir. Karenanya Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda, “hingga kalian yang 

memotongnya sendiri?” 

                                                      

8 HR. al-Bukhari: 1358 dan Muslim: 2658. 
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Demikianlah pula dengan setiap bayi yang 

terlahir di atas fitrah. Apabila kemudian dia 

condong pada Nashrani, Yahudi, Majusi, atau 

berbagai penyimpangan dan kesesatan, maka 

semua itu dikarenakan pengaruh kedua orang 

tua atau lingkungan tempat tumbuh kembang 

sang anak. 

Pemuda di lingkungan kami tumbuh sesuai 

dengan kebiasaan yang dicontohkan ayahnya 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

“Kedua orangtuanyalah yang menjadikan dia 

Yahudi, Nashrani, atau Majusi”. Beliau tidak 

bersabda “atau kedua orangtuanya yang 

menjadikannya Islam” karena setiap anak 

terlahir di atas fitrah dan tauhid adalah agama 

yang selaras dengan fitrah. Sedangkan 

kesyirikan, kesesatan, dan kebatilan lainnya 

berseberangan dan bertolak belakang dengan 

fitrah.  
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Demikian pula tauhid akan senantiasa selaras 

dengan akal yang lurus, karena akal yang lurus 

dan tidak menyimpang hanya akan menerima 

keyakinan yang dilandasi tauhid. Adakah 

seorang yang berakal sehat ridha dengan 

adanya tuhan yang berbilang atau 

ketergantungan dengan kubah dan tanah  

kuburan?!  

Allah ta’ala berfirman, 

“Manakah yang baik, tuhan-tuhan yang 

bermacam-macam itu ataukah Allah Yang 

Maha Esa lagi Maha Perkasa? Kamu tidak 

menyembah yang selain Allah kecuali hanya 

(menyembah) nama-nama yang kamu dan 

nenek moyangmu membuat-buatnya. Allah 

tidak menurunkan suatu keteranganpun 

tentang nama-nama itu” [Yusuf: 39-40]. 
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Zaid bin Amru bin Nufail, salah seorang yang 

bertauhid di masa jahiliyah, berkata dalam 

sya’irnya yang menyelisihi keyakinan 

masyarakat saat itu9, 

Apakah kepada satu Tuhan atau seribu tuhan, 

saya memasrahkan diri, jika urusan telah 

terbagi 

Kutinggalkan seluruh berhala, Latta dan Uzza, 

karena demikianlah yang akan dilakukan  orang 

yang kuat dan sabar 

Saya bukanlah penyembah Uzza, bukan pula 

kedua anak perempuannya. Dan saya juga tidak 

berziarah ke dua berhala Bani Amr 

Zaid bin Amru bin Nufail mencela kaum 

Quraisy atas sembelihan yang dipersembahkan 

                                                      

9 As-Sirah 2/96 karya Ibnu Ishaq. 
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kepada berhala mereka. Dia berkata, “Kambing 

yang diciptakan Allah, di mana Allah 

menurunkan air dari langit untuk diminumnya, 

demikian Allah menumbuhkan tanaman dari 

bumi untuk dimakannya, kemudian kalian 

malah menyembelihnya untuk 

dipersembahkan kepada selain Allah”. Beliau 

mengucapkan hal itu untuk mengingkari 

perbuatan mereka dan mengagungkan Allah10. 

Tidak ada sesuatu yang paling jelas dan terang 

dalam akal dan hati, selain pengenalan 

terhadap kesempurnaan Pencipta seluruh alam 

semesta, penyucian diri-Nya dari berbagai cela 

dan aib, serta pengesaan diri-Nya dengan sikap 

penuh kerendahan diri dan ketundukan. Para 

rasul datang untuk mengingatkan dan 

menjelaskan pengenalan tersebut secara 

terperinci. Keindahan tauhid dan keburukan 

syirik yang terpatri dalam akal dan fitrah telah 

menjadi sesuatu yang dimaklumi bagi seorang 

                                                      

10 HR. al-Bukhari: 3826. 
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yang memiliki hati yang hidup, akal yang lurus, 

dan fitrah yang sehat. 

Ketujuh 

Tauhid adalah hubungan persaudaraan yang 
hakiki lagi kekal di dunia dan akhirat. Tidak 
ditemukan ada hubungan persaudaraan di 
antara manusia yang semisal dengan hubungan 
persaudaraan yang dilandasi tauhid, karena 
hubungan tersebut yang terbentuk antara ahli 
tauhid dan iman adalah hubungan yang kekal, 
akan tetap ada hingga hari kiamat kelak. Allah 
ta’ala berfirman, 

“Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya 
menjadi musuh bagi sebagian yang lain kecuali 
orang-orang yang bertakwa” [az-Zukhruf: 67]. 
Allah berfirman pada ayat yang lain, 

“...dan (ketika) segala hubungan antara mereka 

terputus sama sekali” [al-Baqarah: 166]. 

Yaitu ketika seluruh hubungan dan ikatan 

terputus sama sekali. Setiap hubungan akan 
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terputus, setiap kecintaan akan sirna, setiap 

interaksi akan berakhir, kecuali kecintaan, 

hubungan, dan interaksi dilandasi oleh tauhid 

dan keimanan kepada Allah ta’ala. Segala 

sesuatu yang dilandasi untuk meraih ridha 

Allah akan langgeng dan kontinu. Adapun yang 

selain itu akan sirna dan berakhir. Dengan 

begitu, betapa pun kuat dan dalam suatu 

hubungan dan interaksi terjalin, niscaya suatu 

saat akan berakhir di dunia atau di akhirat, 

kecuali hubungan yang berada di atas tauhid 

dan keimanan. Inilah hubungan dan interaksi 

yang kekal dan kontinu di dunia dan di akhirat. 

Kedelapan 

Sumber tauhid memiliki rujukan yang valid. 

Diambil dari sumber yang jernih dan murni, 

bertopang pada kitabullah yang mulia dan 

hadits Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, 

yang tidak berbicara sekehendak hawa nafsu, 

karena apa yang diucapkan beliau adalah 

wahyu. Hal ini akan diterangkan lebih lanjut. 
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Kesembilan 

Ajaran tauhid konsisten dan terjaga. Allah 
sendiri yang menjaga keterjagaan dan 
keberlangsungan ajaran tauhid dan agama 
Islam ini. Allah ta’ala berfirman, 

“Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya 
(dengan membawa) petunjuk (Al-Quran) dan 
agama yang benar untuk dimenangkan-Nya 
atas segala agama, walaupun orang-orang 
musyrikin tidak menyukai’ [at-Taubah: 33]. 

Allah berfirman, 

“Sesungguhnya Allah membela orang-orang 
yang telah beriman” [al-Hajj: 38]. 
Allah ta’ala berfirman, 

“Dan Kami selalu berkewajiban menolong 

orang-orang yang beriman” [ar-Rum: 47]. 

Allah ta’ala berfirman, 
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“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang 

beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam 

kehidupan di dunia dan di akhirat” [Ibrahim: 

27]. 

Kesepuluh 

Tauhid membuahkan hasil dan keutamaan 

yang beragam di dunia dan di akhirat. Insya 

Allah hal ini akan dibahas disampaikan pada 

bab akhir. 
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Definisi dan Hakikat Tauhid 
 

Kata tauhid merupakan mashdar dari fi’il 

wahhada yuwahhidu tauhidan. Tauhid 

merupakan akar kata yang menunjukkan 

pengesaan. Berangkat dari hal itu 

menauhidkan Allah berarti mengesakan Allah 

dan menafikan keberadaan sekutu pada hak 

dan kekhususan Allah. Tak ada sesuatu apa pun 

yang berserikat dalam kekhususan-Nya, tidak 

pula berserikat dalam hak-Nya yang wajib 

ditunaikan oleh para hamba. 

Rububiyah adalah tindakan terhadap alam 

semesta ini seperti menciptakan, memberikan 

rezeki, mematikan, menghidupkan, dan 

mengatur. Hal itu semua merupakan 

kekhususan Allah. 

Nama-Nya yang indah, sifat-Nya yang tinggi, 

kehendak-Nya yang terlaksana, kekuasaan-Nya 

yang tak terbatas, ilmu-Nya yang luas, dan 

kesempurnaan-Nya dalam nama dan sifat-Nya, 

seluruh hal ini juga merupakan kekhususan 
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Allah. Setiap orang yang menetapkan salah satu 

kekhususan Allah ta’ala bagi makhluk, batallah 

ketauhidannya. 

Hak Allah yang wajib ditunaikan para hamba-

Nya adalah mereka hanya menyembah kepada-

Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan 

sesuatu apa pun sebagaimana disebutkan 

dalam hadits Mu’adz radhiallahu ‘anhu. Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata 

kepadanya, 

“Wahai Mu’adz, tahukah engkau apa hak Allah 

yang wajib ditunaikan oleh hamba dan apa hak 

hamba yang akan Allah tunaikan?” Mu’adz 

berkata, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu.” 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
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bersabda, “Hak Allah yang wajib ditunaikan 

oleh hamba, hendaklah ia menyembah Allah 

dan tidak berbuat syirik pada-Nya dengan 

sesuatu apa pun. Sedangkan hak hamba yang 

akan Allah tunaikan yaitu Allah tidak akan 

menyiksa orang yang tidak berbuat syirik 

kepada-Nya dengan sesuatu apa pun” [HR. al-

Bukhari: 2856, 5967 dan Muslim: 30]. 

Hak peribadahan merupakan hak Allah ta’ala. 

setiap orang yang memalingkan peribadahan 

pada selain Allah, batallah tauhidnya. 

Uraian di atas menunjukkan bahwa tauhid 

adalah mengesakan Allah ta’ala dalam hak dan 

kekhususan-Nya. Berkebalikan dengan syirik 

yang berarti menyamakan selain Allah dengan 

allah ta’ala dalam salah satu hak atau 

kekhususan-Nya. Inilah hakikat tauhid, yaitu 

kita mengesakan Allah ta’ala dan tidak 

mengadakan sekutu bagi-Nya seperti yang 

difirmankan Allah ta’ala, 
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“Sembahlah Allah dan janganlah kamu 

mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun” 

[an-Nisa: 36]. 

“Dan Rabb-mu telah memerintahkan supaya 

kamu jangan menyembah selain Dia” [al-Isra: 

23].  

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 

menyembah Allah dengan memurnikan 

ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 

agama yang lurus” [al-Bayyinah: 5]. 

Banyak ayat yang menunjukkan kandungan 

yang serupa. 

Dari uraian di atas pula nampak jelas bahwa 

tauhid terbagi ke dalam tiga jenis, yaitu tauhid 

rububiyah, tauhid asma wa shifat, dan tauhid 

uluhiyah. 

 Tauhid rububiyah adalah mengesakan Allah 

dengan meyakini bahwa hanya Allah semata 
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sebagai Pencipta, Pemberi rezeki, Penguasa, 

Pemberi nikmat, Pengatur yang tidak 

memiliki sekutu dalam semua hal itu. Allah 

ta’ala berfirman, 

“Katakanlah: "Siapakah Tuhan langit dan 

bumi?" Jawabnya: "Allah" [ar-Ra’d: 16]. 

Allah ta’ala berfirman, 

  ۚ

  ۚ

  ۚ

“Katakanlah: "Kepunyaan siapakah bumi ini, 

dan semua yang ada padanya, jika kamu 

mengetahui?" Mereka akan menjawab: 

"Kepunyaan Allah." Katakanlah: "Maka 

apakah kamu tidak ingat?" Katakanlah: 

"Siapakah Yang Empunya langit yang tujuh 
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dan Yang Empunya `Arsy yang besar?" 

Mereka akan menjawab: "Kepunyaan Allah." 

Katakanlah: "Maka apakah kamu tidak 

bertakwa?" Katakanlah: "Siapakah yang di 

tangan-Nya berada kekuasaan atas segala 

sesuatu sedang Dia melindungi, tetapi tidak 

ada yang dapat dilindungi dari (azab) -Nya, 

jika kamu mengetahui?" Mereka akan 

menjawab: "Kepunyaan Allah." Katakanlah: 

"(Kalau demikian), maka dari jalan manakah 

kamu ditipu?" [al-Mukminun: 84-89]. 

Allah ta’ala berfirman, 

  ۚ

"Yang demikian itu adalah Allah, Rabb-mu, 

Maha Agung Allah, Rabb semesta alam” 

[Ghafir: 64]. 

Allah ta’ala berfirman, 

  ۚ

“Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia 

memelihara segala sesuatu” [az-Zumar: 62]. 
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 Tauhid asma wa shifat adalah mengesakan 
Allah dalam nama-nama-Nya yang indah dan 
sifat-sifat-Nya yang tinggi, yang terdapat 
dalam al-Quran dan hadits Nabi-Nya 
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Allah ta’ala 
berfirman, 

“(Dialah) Allah, tidak ada tuhan yang berhak 
disembah selain Dia, yang mempunyai 
nama-nama yang terbaik” [Thaha: 8]. 

Allah ta’ala berfirman, 

  ۚ

  ۚ

“Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-
Rahman. Dengan nama yang mana saja kamu 
seru, Dia mempunyai al asmaaul husna 
(nama-nama yang terbaik)” [al-Isra: 110]. 

Allah ta’ala berfirman, 

  ۚ

  ۚ
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  ۚ

  ۚ  ۚ

  ۚ

“Dia-lah Allah Yang tiada Tuhan (yang 

berhak disembah) selain Dia, Yang 

Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, Dia-

lah Yang Maha Pemurah lagi Maha 

Penyayang. Dia-lah Allah Yang tiada Tuhan 

(yang berhak disembah) selain Dia, Raja, 

Yang Maha Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang 

Mengaruniakan keamanan, Yang Maha 

Memelihara, Yang Maha Perkasa, Yang Maha 

Kuasa, Yang Memiliki segala keagungan, 

Maha Suci, Allah dari apa yang mereka 

persekutukan. Dia-lah Allah Yang 

Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang 

Membentuk Rupa, Yang Mempunyai Nama-

Nama Yang Paling baik. Bertasbih kepada-

Nya apa yang ada di langit dan di bumi. Dan 

Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana” [al-Hasyr: 22-24]. 
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 Tauhid uluhiyah adalah mengesakan Allah 
ta’ala dalam seluruh aktivitas peribadahan 
seperti berdo’a, raja (berharap), khauf 
(takut), nadzar, menyembelih 
(berkurban/sesajen), shalat, puasa, dan 
ibadah yang lain. Mengikhlaskan 
peribadahan kepada-Nya dan berlepas diri 
dari kesyirikan seperti yang difirmankan 
Allah ta’ala, 

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali 
supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama yang lurus” [al-
Bayyinah: 5]. 
Allah ta’ala berfirman, 

“Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama 
yang bersih (dari syirik)” [az-Zumar: 3]. 
Allah ta’ala berfirman, 

  ۚ

“Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, 

ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah 

untuk Allah, Rabb semesta alam. Tiada 
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sekutu bagi-Nya; dan demikian itulah yang 

diperintahkan kepadaku dan aku adalah 

orang yang pertama-tama menyerahkan diri 

(kepada Allah)" [al-An’am: 126]. 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

“Barangsiapa mati dalam keadaan 

menyembah sesembahan selain Allah 

niscaya akan masuk neraka11” 

Inilah tauhid dan hakikatnya. 

Ketiga jenis tauhid yang disebutkan 

sebelumnya memiliki lawan sebagaimana 

yang dikatakan Syaikh Hafizh al-Hakami 

rahimahullah.  

Beliau berkata, “Apabila anda telah 

mengetahui bahwa tauhid rububiyah adalah 

pengakuan bahwa Allah adalah Sang 

Pencipta, Pemberi rezeki, Yang 

                                                      

11 HR. al-Bukhari: 4497 dan Muslim: 92 dan Muslim: 92 
dari hadits Abdullah bin Mas’ud radhiallahu ‘anhu. 
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menghidupkan dan mematikan, Yang 

Mahamengatur segala urusan dan seluruh 

makhluk-Nya, tidak ada sekutu dalam 

kepemilikan-Nya, maka lawan dari hal itu 

adalah ketika hamba meyakini keberadaan 

pengatur lain selain Allah dalam perkara 

yang hanya mampu dilakukan oleh-Nya. 

Apabila anda telah mengenal bahwa tauhid 

asma wa shifat adalah Allah diseru dengan 

nama yang ditetapkan oleh diri-Nya sendiri 

dan disifati dengan sifat yang ditetapkan 

oleh-Nya dan rasul-Nya, Muhammad 

shallallahu ‘alaihi wa sallam; serta 

menafikan tasybih dan tamtsil dari diri-Nya, 

maka lawan dari hal itu adalah dua hal yang 

dikategorikan sebagai bentuk ilhad, yaitu: 

Pertama: 

Menafikan seluruh nama dan sifat tersebut 

dari Allah ta’ala. melakukan ta’thil, yaitu 

mengingkari sifat-sifat kesempurnaan dan 

keagungan Allah yang telah ditetapkan 

dalam al-Quran dan sunnah. 
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Kedua: 

Melakukan tasybih, yaitu menyerupakan 

sifat-sifat Allah ta’ala dengan sifat-sifat 

makhluk padahal Allah ta’ala telah 

berfirman, 

  ۖ

“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan 

Dia, dan Dialah yang Maha Mendengar dan 

Melihat” [asy-Syura: 11]. 

 

Allah ta’ala berfirman, 

“Dia mengetahui apa yang ada di hadapan 

mereka dan apa yang ada di belakang 

mereka, sedang ilmu mereka tidak dapat 

meliputi ilmu-Nya” [Thaha: 110]. 

Apabila anda telah mengenal bahwa tauhid 

uluhiyah adalah mengesakan Allah ta’ala 
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dalam segala bentuk peribadahan dan 

menafikan peribadahan dari segala sesuatu 

selain Allah ta’ala, maka lawan hal itu adalah 

memalingkan bentuk peribadahan kepada 

selain Allah ta’ala. Hal inilah yang umum 

dilakukan kaum musyrikin dan menjadi 

medan pertentangan antara para rasul dan 

umatnya”12.  

 

  

 

 
 
 
 
 
 

                                                      

12 Ma’arij al-Qabul 1/418. 
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Mewujudkan dan Menyempurnakan Tauhid 
 

Tahqiq tauhid, merealisasikan tauhid 

merupakan derajat, kedudukan, dan tingkatan 

yang tinggi lagi mulia. Nabi shallallahu ‘alaihi 

wa sallam menyebutkan bahwa seorang yang 

merealisasikan tauhid akan memasuki surga di 

hari kiamat kelak tanpa hisab dan tanpa adzab. 

Dalah hadits yang masyhur, hadits Ibnu Abbad 

dan selain beliau radhiallahu ‘anhum, Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam menyampaikan 

bahwa, 

“Di antara umat Islam terdapat 70.000 orang 

yang akan masuk surga tanpa hisab dan 

adzab”. 

Beliau melanjutkan dengan menerangkan 

karakter mereka dengan sabdanya, 
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“Mereka itu adalah orang yang tidak pernah 

minta diruqyah, tidak meminta di-kay 

(menyembuhkan luka dengan besi yang 

dipanaskan) dan tidak pernah melakukan 

tathayyur (beranggapan sial) serta mereka 

bertawakkal kepada Rabb mereka”13. 

Inilah tingkatan tertinggi dalam ketauhidan, 

yaitu merealisasikan tauhid dan 

menyempurnakannya dalam diri. 

Arti dari tahqiq tauhid adalah mewujudkan 

tauhid secara utuh, menyempurnakan, 

membersihkan, dan memurnikannya dari 

berbagai kotoran syirik, bid’ah, dan maksiat. 

Ketiga hal inilah yang dinamakan alim ulama 

sebagai al-awaaiq (rintangan), yaitu rintangan 

yang akah menghambat perjalanan seorang 

hamba meraih ridha Allah dan menuju 

kesudahan yang baik di kampung akhirat.  
                                                      

13 HR. al-Bukhari: 5705 dan Muslim: 220. 
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Rintangan syirik dapat diatasi dengan 

memurnikan tauhid hanya kepada Allah. 

Rintangan bid’ah dapat diatasi dengan 

melazimi sunnah, ittiba’ pada Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam, berjalan di atas 

metode beragama beliau. Sedangkan rintangan 

maksiat diatasi dengan menjauh dari berbagai 

kemaksiatan, mewaspadai agar diri tidak 

terjerumus ke dalamnya, bertaubat dengan 

sebenar-benarnya kepada Allah ta’ala jika 

terperosok ke dalam dosa dan kemaksiatan. 

Apabila seorang hamba mencapai tingkatan ini, 

sampailah dia pada derajat tahqiq tauhid. 

Tahqiq tauhid terbagi ke dalam dua tingkatan, 

yaitu tahqiq wajib dan tahqiq mustahab. Setiap 

orang yang mempraktikkan salah satu dari 

kedua tingkatan ini niscaya akan masuk ke 

dalam surga tanpa hisab dan adzab di hari 

kiamat. 

Tingkatan pertama, yaitu tingkatan al-

muqtashidun. al-Muqtashid adalah mereka 

yang mengerjakan segala yang diwajibkan dan 

meninggalkan segala yang diharamkan. 
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Seorang hamba yang memiliki kondisi 

demikian, di mana dia menjaga untuk 

senantiasa mengerjakan segala yang 

diwajibkan dan menjauhi segala yang 

diharamkan, baik dosa besar dan dosa kecil, 

sungguh dia telah merealisasikan tauhid 

dengan tingkatan tahqiq wajib sehingga dia 

termasuk ke dalam golongan al-muqtashidun. 

Mereka tercakup dalam golongan yang masuk 

ke dalam surga tanpa hisab dan adzab. Ini 

tingkatan yang pertama 

Tingkatan kedua, yaitu tingkatan tahqiq tauhid 

yang tertinggi, tahqiq mustahab yang 

merupakan kedudukan as-sabiqun bi al-

khairat. Merekalah golongan yang di samping 

melaksanakan berbagai kewajiban dan 

menjauhi segala bentuk keharaman, juga 

berlomba-lomba melaksanakan berbagai amal 

shalih yang mustahab. 

Mereka yang merealisasikan tauhid dengan 

kedua tingkatan tersebut –al-muqtashid dan 

as-sabiqun bi al-khairat- akan masuk ke dalam 
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surga tanpa hisab dan adzab di hari kiamat. 

Allah ta’ala berfirman, 

  ۖ

  ۖ

“Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada 

orang-orang yang Kami pilih di antara hamba-

hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang 

menganiaya diri mereka sendiri dan di antara 

mereka ada yang pertengahan dan diantara 

mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat 

kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian itu 

adalah karunia yang amat besar. (Bagi mereka) 

surga 'Adn mereka masuk ke dalamnya” 

[Fathir: 32-33]. 

Ayat ini menerangkan bahwa mereka yang 

masuk ke dalam surga terbagi ke dalam tiga 

golongan, yaitu: azh-zhalim li nafsih, al-

muqtashid, dan as-sabiqun bi al-khairat. 
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Golongan al-muqtashid dan as-sabiqun bi al-

khairat masuk ke dalam surga tanpa hisab dan 

adzab. 

Sedangkan golongan azh-zhalim li nafsih, yaitu 

mereka yang menzalimi diri sendiri dengan 

perbuatan dosa yang derajatnya di bawah dosa 

syirik akbar, dia akan tetap masuk ke dalam 

surga namun dia tidak akan memasukinya 

pada kali pertama, tanpa hisab dan adzab 

seperti golongan al-muqtashid dan as-sabiqun 

bi al-khairat. Akan tetapi, dia terlebih dahulu 

mengalami siksa dan hisab, berada di bawah 

kehendak Allah ta’ala, apakah Allah 

menyiksanya atau berkenan mengampuninya. 
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Pembatal dan Pengurang Tauhid 
 

Terdapat sejumlah hal yang dapat 

membatalkan dan mengurangi tauhid. 

Pembatal tauhid adalah segala sesuatu yang 

dapat membatalkan amal shalih dan agama 

secara keseluruhan, yaitu kesyirikan, 

kemunafikan, dan kekufuran akbar. Semua hal 

itu pembatal tauhid yang membatalkan pokok 

tauhid dan meruntuhkannya dari dasar.  

Allah ta’ala berfirman, 

“Sesungguhnya orang-orang munafik itu 

(ditempatkan) pada tingkatan yang paling 

bawah dari neraka. Dan kamu sekali-kali tidak 

akan mendapat seorang penolongpun bagi 

mereka” [an-Nisa: 145]. 
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Allah ta’ala berfirman, 

“Barangsiapa yang kafir sesudah beriman,  

maka hapuslah amalannya dan ia di hari 

kiamat termasuk orang-orang merugi” [al-

Maidah: 5]. 

Allah ta’ala berfirman, 

“Dan sesungguhnya telah diwahyukan 

kepadamu dan kepada (nabi-nabi) yang 

sebelummu. "Jika kamu mempersekutukan 

(Allah), niscaya akan hapuslah amalmu dan 

tentulah kamu termasuk orang-orang yang 

merugi” [az-Zumar: 65]. 

Tauhid akan hancur, batal, dan runtuh dengan 

kesyirikan, kemunafikan, dan kekufuran akbar. 
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Keterangan perihal kesyirikan, kemunafikan, 

dan kekufuran akbar berikut segala jenisnya 

membutuhkan penjelasan yang panjang dan 

terperinci. 

Adapun pengurang tauhid adalah segala hal 

yang dapat mengurangi tauhid, tidak 

membatalkan dan meruntuhkannya dari dasar. 

Termasuk ke dalam hal itu adalah kekufuran 

ashghar dan kemunafikan amaliy (ashghar) 

seperti yang tersebut dalam hadits, 

“Tiga tanda munafik. Jika berbicara dia 

berdusta. Jika berjanji dia mengingkari. Jika 

diberi amanah dia berkhianat”14. 

Pengurang tauhid ini jika terdapat pada diri 

seorang hamba akan mengurangi tauhid dan 

imannya. Demikian pula dengan kesyirikan 
                                                      

14 HR. al-Bukhari: 33 dan Muslim: 58 dari sahabat Abu 
Hurairah radhiallahu ‘anhu. 
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ashghar dan ucapan-ucapan kesyirikan yang 

arti hakiki dari ucapan tersebut tidak disengaja 

oleh pengucapnya. Semua hal ini mengurangi 

tauhidnya. Namun, jika si pengucap memang 

menginginkan arti hakiki dari ucapan tersebut, 

maka hal ini termasuk dalam kesyirikan akbar 

yang membatalkan tauhid. Oleh karena itu, 

seyogyanya setiap mukmin menjaga dan 

memperhatikan ketauhidannya dengan 

menjauhkannya dari segala hal yang dapat 

membatalkan dan mengurangi tauhid. 

Syaikh Abdurrahman bin Hasan rahimahullah 

mengatakan, “Ketahuilah lawan dari tauhid 

adalah syirik yang terbagi ke dalam tiga jenis, 

yaitu syirik akbar, syirik ashghar, dan syirik 

khafiy. 

Dalil syirik akbar adalah: 

Firman Allah ta’ala, 

  ۚ
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“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa 

mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan 

dia mengampuni dosa yang selain syirik bagi 

siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang 

mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, 

maka sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-

jauhnya” [an-Nisa: 116]. 

Firman Allah ta’ala, 

  ۚ

  ۚ

  ۚ

“Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang 

berkata: "Sesungguhnya Allah ialah Al Masih 

putera Maryam", padahal Al Masih (sendiri) 

berkata: "Hai Bani Israil, sembahlah Allah 

Rabb-ku dan Rabb-mu". Sesungguhnya orang 

yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 

Allah, maka pasti Allah mengharamkan 

kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, 
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tidaklah ada bagi orang-orang zalim itu 

seorang penolongpun” [al-Maidah: 72]. 

Jenis syirik akbar terbagi ke dalam empat 

jenis, yaitu: 

Pertama, syirik dalam do’a. Dalilnya adalah 

firman Allah ta’ala, 

“Maka apabila mereka naik kapal, mereka 

berdoa kepada Allah dengan penuh rasa 

pengabdian (ikhlas) kepada-Nya, tetapi ketika 

Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, 

malah mereka (kembali) mempersekutukan 

(Allah)” Biarlah mereka mengingkari nikmat 

yang telah Kami berikan kepada mereka dan 

silahkan mereka (hidup) bersenang-senang 

(dalam kekafiran). Maka kelak mereka akan 

mengetahui (akibat perbuatannya)” [al-

ankabut: 65-66]. 
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Kedua, syirik dalam niat, yaitu syirik dalam 
keinginan dan kehendak. Dalilnya adalah 
firman Allah ta’ala, 

  ۚ

“Barangsiapa yang menghendaki kehidupan 
dunia dan perhiasannya, niscaya Kami berikan 
kepada mereka balasan pekerjaan mereka di 
dunia dengan sempurna dan mereka di dunia 
itu tidak akan dirugikan.  Itulah orang-orang 
yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali 
neraka dan lenyaplah di akhirat itu apa yang 
telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah 
apa yang telah mereka kerjakan” [Hud: 15-16]. 

Ketiga, syirik dalam ketaatan.  

Dalilnya adalah firman Allah ta’ala, 

  ۚ  ۚ
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“Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan 

rahib-rahib mereka sebagai tuhan selain Allah 

dan (juga mereka mempertuhankan) Al Masih 

putera Maryam, padahal mereka hanya disuruh 

menyembah Tuhan yang Esa, tidak ada Tuhan 

(yang berhak disembah) selain Dia. Maha suci 

Allah dari apa yang mereka persekutukan” [at-

Taubah: 31]. 

Tidak ada kerumitan dalam penjelasan atas 

ayat di atas bahwa yang dimaksud menjadikan 

orang alim dan ahli ibadah sebagai tuhan 

adalah ketika menaati mereka dalam 

bermaksiat kepada Allah, bukan beribadah 

kepada mereka. Hal ini sebagaimana 

penjelasan yang disampaikan Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada Abi bin 

Hatim radhiallahu ‘anhu, yang dahulu 

merupakan pendeta Yahudi. Dia berkata 

kepada Rasulullah bahwa kaum Yahudi tidak 

menyembah alim ulama mereka dengan 

memperuntukkan shalat dan do’a bagi mereka. 

Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

menjelaskan bahwa peribadahan dan 
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penyembahan kaum Yahudi kepada alim ulama 

adalah dengan menaati mereka dalam 

bermaksiat kepada Allah. 

Keempat, syirik dalam kecintaan. Dalilnya 
adalah firman Allah ta’ala, 

  ۚ  ۚ

“Dan diantara manusia ada orang-orang yang 

menyembah tandingan-tandingan selain Allah; 

mereka mencintainya sebagaimana mereka 

mencintai Allah. Adapun orang-orang yang 

beriman amat sangat cintanya kepada Allah. 

Dan jika seandainya orang-orang yang berbuat 

zalim itu mengetahui ketika mereka melihat 

siksa (pada hari kiamat), bahwa kekuatan itu 

kepunyaan Allah semuanya, dan bahwa Allah 

amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka 

menyesal)” [al-Baqarah: 165]. 
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Jenis syirik yang kedua adalah syirik 

ashghar, yaitu riya. Dalilnya firman Allah 

ta’ala, 

“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan 

Rabb-nya, maka hendaklah ia mengerjakan 

amal yang saleh dan janganlah ia 

mempersekutukan seorangpun dalam 

beribadat kepada Rabb-nya" [al-Kahfi: 110]. 

Jenis syirik yang ketiga adalah syirik khafiy 

(tersembunyi). Dalilnya adalah sabda Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam, 

"Kesyirikan yang terjadi pada umat ini lebih 

samar daripada rayapan semut hitam di atas 

batu hitam di kegelapan malam" 
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dan cara terbebas darinya adalah memohon 

kepada Allah dengan memanjatkan do’a, 

"Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari 

berbuat syirik apapun kepada-Mu dalam 

keadaan aku  mengetahui. Dan aku memohon 

ampunan kepada-Mu dari dosa yang aku tidak 

mengetahuinya". 

Kekufuran terbagi ke dalam dua jenis, yaitu:  

Jenis pertama adalah kufur akbar, yaitu 

kekufuran yang mengeluarkan dari agama. 

Kekufuran ini terbagi ke dalam lima bentuk. 

Bentuk pertama, kufur takdzib (kufur 

karena mendustakan). Dalilnya adalah 

firman Allah ta’ala, 

  ۚ
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“Dan siapakah yang lebih zalim daripada 

orang-orang yang mengada-adakan kedustaan 

terhadap Allah atau mendustakan kebenaran 

tatkala kebenaran itu datang kepadanya? 

Bukankah dalam neraka Jahannam itu ada 

tempat bagi orang-orang yang kafir?” [al-

Ankabut: 68]. 

Bentuk kedua, kufur al-istikbar wa al-iba 

ma’a at-tashdiq (kufur karena sombong dan 

kengganan, meski membenarkan). Dalilnya 

adalah firman Allah ta’ala, 

“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada 

para malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam," 

maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan 

dan takabur dan adalah ia termasuk golongan 

orang-orang yang kafir” [al-Baqarah: 34]. 

Bentuk ketiga, kufur syak (kufur karena 

ragu), yaitu kufur yang dilatarbelakangi 
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karena tidak meyakini. Dalilnya adalah firman 

Allah ta’ala, 

“Dan dia memasuki kebunnya sedang dia zalim 

terhadap dirinya sendiri; ia berkata: "Aku kira 

kebun ini tidak akan binasa selama-lamanya, 

dan aku tidak mengira hari kiamat itu akan 

datang, dan jika sekiranya aku di kembalikan 

kepada Rabb-ku, pasti aku akan mendapat 

tempat kembali yang lebih baik daripada 

kebun-kebun itu". Kawannya (yang mukmin) 

berkata kepadanya sedang dia bercakap-cakap 

dengannya: "Apakah kamu kafir kepada (Rabb) 

yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian 

dari setetes air mani, lalu Dia menjadikan kamu 

seorang laki-laki yang sempurna? Tetapi aku 
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(percaya bahwa): Dialah Allah, Rabb-ku, dan 

aku tidak mempersekutukan Rabb-ku dengan 

seorangpun” [al-Kahfi: 35-38]. 

Bentuk keempat, kufur i’radh (kufur karena 

berpaling). Dalilnya adalah firman Allah ta’ala, 

“Dan orang-orang yang kafir berpaling dari apa 

yang diperingatkan kepada mereka” [al-Ahqaf: 

3]. 

Bentuk kelima, kufur nifaq (kufur karena 

kemunafikan). Dalilnya adalah firman Allah 

ta’ala, 

“Yang demikian itu adalah karena bahwa 

sesungguhnya mereka telah beriman, 

kemudian menjadi kafir (lagi) lalu hati mereka 

dikunci mati; karena itu mereka tidak dapat 

mengerti” [al-Munafiqun: 3]. 
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Jenis kedua adalah kufur ashghar yang 

tidak mengeluarkan pelakunya dari agama 

seperti kufur nikmat. Dalilnya adalah firman 

Allah ta’ala, 

“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan 

(dengan) sebuah negeri yang dahulunya aman 

lagi tenteram, rezekinya datang kepadanya 

melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi 

(penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat 

Allah; karena itu Allah merasakan kepada 

mereka pakaian kelaparan dan ketakutan, 

disebabkan apa yang selalu mereka perbuat” 

[an-Nahl: 112]. 

Allah ta’ala juga berfirman, 
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“Sesungguhnya manusia itu, sangat zalim dan 

sangat mengingkari (nikmat Allah)” [Ibrahim: 

34]. 

Adapun nifaq, maka terbagi ke dalam dua 

jenis, yaitu nifaq i’tiqadiy (kemunafikan 

yang terwujud dan tersembunyi dalam 

keyakinan) dan nifaq ‘amaliy (kemunafikan 

dalam bentuk perbuatan). 

Nifaq itiqadiy terbagi ke dalam enam 

bentuk, yaitu mendustakan Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam atau mendustakan 

sebagian ketetapan agama yang disampaikan 

beliau; membenci Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wa sallam atau membenci sebagian ketetapan 

agama yang disampaikan beliau; senang 

dengan kemunduran agama Islam; dan tidak 

senang dengan kemenangan Islam. Orang yang 

melakukan keenam bentuk nifaq ini 

merupakan penghuni tingkatan neraka 

terbawah. Kita berlindung kepada Allah dari 

penyimpangan dan kemunafikan. 
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Adapun nifaq ‘amaliy terbagi ke dalam lima 

bentuk yaitu berdusta jika berbicara, curang 

jika bersengketa, tak menepati jika berjanji, 

khianat jika dipercaya, dan membatalkan tanpa 

alasan jika menjanjikan”15. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                      

15 Ad-Durar as-Saniyah 3/66. 
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Sumber Pijakan dalam Bertauhid 
 

Tauhid adalah keyakinan yang shahih, 

keimanan yang lurus, bersumber dari 

kitabullah dan sunnah Nabi-Nya shallallahu 

‘alaihi wa sallam. Tauhid adalah satu-satunya 

agama yang menjadi muatan wahyu yang 

diturunkan dari langit. Segala keyakinan yang 

ada di sisi manusia, adalah keyakinan yang 

mengubah dan menafikan tauhid adalah 

keyakinan yang muncul di bumi dan diada-

adakan manusia. 

Tauhid adalah satu-satunya akidah yang 

diturunkan dari langit dengan wahyu Allah. 

Tauhid adalah agama yang hanya diridhai Allah 

untuk para hamba-Nya.  

Allah ta’ala berfirman, 

“Dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama 

bagimu” [al-Maidah: 3]. 
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Allah ta’ala berfirman, 

“Barangsiapa mencari agama selain agama 
Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima 
(agama itu)daripadanya, dan dia di akhirat 
termasuk orang-orang yang rugi” [Ali Imran: 
85]. 

Allah ta’ala berfirman, 

  ۚ

  ۚ

“Dan tidak ada yang benci kepada agama 
Ibrahim, melainkan orang yang memperbodoh 
dirinya sendiri” [al-Baqarah: 130]. 

Allah ta’ala berfirman, 

“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi 

Allah hanyalah Islam” [Ali Imran: 19]. 
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Tauhid merupakan wahyu dari Allah ta’ala, 

diturunkan kepada para hamba-Nya. Tauhid 

adalah agama Allah yang menjadi tujuan 

penciptaan para makhluk dan Allah 

mengadakan mereka untuk mengamalkan 

tauhid. Karena itu telah disampaikan 

sebelumnya firman-firman Allah ta’ala yang 

menunjukkan hal tersebut seperti firman Allah 

ta’ala, 

“Dan sungguhnya Kami telah mengutus rasul 

pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan): 

"Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah thaghut 

itu" [an-Nahl: 36]. 

Allah ta’ala berfirman, 

  ۚ
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“Telah pasti datangnya ketetapan Allah maka 

janganlah kamu meminta agar disegerakan 

(datang)nya. Maha Suci Allah dan Maha Tinggi 

dari apa yang mereka persekutukan. Dia 

menurunkan para malaikat dengan 

(membawa) wahyu dengan perintah-Nya 

kepada siapa yang Dia kehendaki di antara 

hamba-hamba-Nya, yaitu: "Peringatkanlah 

olehmu sekalian, bahwasanya tidak ada Tuhan 

(yang hak) melainkan Aku, maka hendaklah 

kamu bertakwa kepada” [an-Nahl: 1-2]. 

Sedangkan akidah selain tauhid adalah akidah 

yang berkembang di bumi dan diada-adakan 

manusia. Karena itu salah satu metode para 

nabi untuk meruntuhkan berbagai akidah 

kesyirikan, kekufuran, kemunafikan, dan 

kesesatan yang tersebar di tengah manusia 

adalah dengan menjelaskan bahwa berbagai 

akidah tersebut tidak bertopang pada wahyu. 

Hal ini telah diterangkan sebelumnya dalam 

firman Allah perihal ucapan nabi yusuf ‘alaihi 

as-salam, 
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“Manakah yang baik, tuhan-tuhan yang 

bermacam-macam itu ataukah Allah Yang 

Maha Esa lagi Maha Perkasa? Kamu tidak 

menyembah yang selain Allah kecuali hanya 

(menyembah) nama-nama yang kamu dan 

nenek moyangmu membuat-buatnya. Allah 

tidak menurunkan suatu keteranganpun 

tentang nama-nama itu” [Yusuf: 39-40]. 

Allah ta’ala berfirman dalam surat an-Najm, 

“Maka apakah patut kamu (hai orang-orang 

musyrik) menganggap Al Lata dan Al Uzza, dan 

Manah yang ketiga, yang paling terkemudian 

(sebagai anak perempuan Allah)? Apakah 
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(patut) untuk kamu (anak) laki-laki dan untuk 

Allah (anak) perempuan? Yang demikian itu 

tentulah suatu pembagian yang tidak adil. Itu 

tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan 

bapak-bapak kamu mengada-adakannya” [an-

Najm: 19-23]. 

Allah ta’ala juga berfirman, 

  ۚ

“Apakah kamu sekalian hendak berbantah 

dengan aku tentang nama-nama (berhala) yang 

kamu beserta nenek moyangmu 

menamakannya, padahal Allah sekali-kali tidak 

menurunkan hujjah untuk itu? Maka tunggulah 

(azab itu), sesungguhnya aku juga termasuk 

orang yamg menunggu bersama kamu" [al-

A’raf: 71]. 

Sumber ajaran tauhid adalah kitabullah dan 

sunnah Nabi-Nya shallallahu ‘alaihi wa sallam. 

Diambil dari mata air yang jernih. Berbeda 

dengan berbagai keyakinan yang dibentuk oleh 
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manusia, semuanya bersumber entah berasal 

dari akal yang rusak sehingga melahirkan 

pendapat yang batil atau berangkat dari 

bisikan wahyu setan.  

Ibnu Taimiyah mengatakan, 

“Wahyu itu ada dua bentuk. Wahyu dari Allah 

ar-Rahman dan wahyu dari setan. Allah ta’ala 

berfirman, 
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  ۚ

“Sesungguhnya setan itu membisikkan kepada 
kawan-kawannya agar mereka membantah 
kamu; dan jika kamu menuruti mereka, 
sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-
orang yang musyrik” [al-An’am: 121]. 

Allah ta’ala berfirman, 

  ۚ

“Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap 
nabi itu musuh, yaitu syaitan-syaitan (dari 
jenis) manusia dan (dan jenis) jin, sebahagian 
mereka membisikkan kepada sebahagian yang 
lain perkataan-perkataan yang indah-indah 
untuk menipu (manusia)” [al-An’am: 112]. 

Allah ta’ala berfirman, 
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“Apakah akan Aku beritakan kepadamu, 

kepada siapa syaitan-syaitan itu turun?” [asy-

Syu’ara: 221]16. 

Setanlah yang mewahyukan, memberikan 

asupan berupa akidah, pemikiran, keragu-

raguan, dan ide kepada pelaku kesesatan untuk 

diyakini. Kemudian mereka mempromosikan 

berbagai kesesatan dan penyimpangan 

tersebut kepada manusia dengan wahyu setan 

tersebut.  

Mereka mempromosikan berbagai perkara 

yang bersumber dari perasaan yang tak 

berdasar kemudian melahirkan berbagai 

amalan, praktik ibadah, dan ritual dengan 

semata-mata berdalilkan kami telah 

mempraktikkannya dan demikian pula guru-

guru kami padahal agama tidak diambil dari 

pengalaman. 

Mereka juga mempromosikan berbagai amalan 

yang bersumber dari mimpi karena salah 

                                                      

16 Majmu’ al-fatawa: 13/75. 
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seorang di antara mereka bermimpi dan 

mengamalkan suatu amalan sehingga 

berdasarkan mimpi tersebut dia membangun 

suatu ajaran atau keyakinan. Demikianlah 

berbagai sumber yang dijadikan rujukan oleh 

sebagian manusia dalam membangun suatu 

keyakinan yang tidak didukung oleh 

keterangan wahyu yang berasal dari Allah 

ta’ala. 

Dengan begitu, akidah yang diberkahi adalah 

akidah tauhid yang merupakan agama yang 

bersumber dari Allah. Agama yang hanya 

diterima oleh-Nya, bukan agama yang lain. 

Akidah yang bertopang pada sumber yang 

jernih dan murni. Setiap orang yang mengambil 

ajaran agama dari pusat mata air yang jernih 

dan murni, pastilah akan merasa bahwa 

sumber mata air yang lain telah keruh dan 

tercemari. Akan tetapi seseorang tidak akan 

mengetahui kekeruhan sumber-sumber 

tersebut setelah dia mengetahui sumber mata 

air yang jernih dan murni, yaitu wahyu Allah 

ta’ala. Itulah mengapa sebagian besar kaum 
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musyrikin setelah memperoleh hidayah dan 

masuk ke dalam agama tauhid, yaitu Islam, 

menyadari bahwa mereka dahulu adalah 

orang-orang yang tidak menggunakan akal 

sehat ketika mempraktikkan ajaran agama 

yang keliru. Mereka beranggapan bahwa 

keyakinan dan praktik peribadahan jahiliyah 

bersumber dari akal yang sehat dan keyakinan 

yang lurus. 

Sejumlah sahabat terkadang duduk merenungi 

kondisi mereka dahulu ketika bergelimang 

dengan kesyirikan. Mereka bersyukur kepada 

Allah karena telah memberikan petunjuk 

kepada mereka sehingga bisa memeluk Islam 

dan mengamalkan tauhid. Dari Abu Utsman an-

Nahdiy –beliau hidup di masa jahiliyah dan 

berislam semasa Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wa sallam, meski tidak menjumpai beliau-, dia 

berkata, 



[79] 
 

“Semasa jahiliyah dulu kami pernah 

menyembah sebuah batu. Di suatu hari kami 

mendengar informasi bahwa sesembahan kami 

itu hancur. Maka kami pun mencari tuhan baru 

dengan bersusah-payah hingga salah seorang 

dari kami mengatakan bahwa dia telah 

menemukan tuhan kami atau yang serupa. 

Kami pun mendatangi dan ternyata tuhan 

tersebut adalah batu. Kami pun menyembelih 

hewan untuk batu tersebut”17.  

Mereka menemukan batu lain yang mirip dan 

serupa dengan batu yang menjadi sembahan 

mereka dan akhirnya dijadikan sembahan, 

obyek peribadahan, tempat menggantungkan 

                                                      

17 HR. Ibnu Abi Syaibah: 33914 dalam al-Mushannaf; 
Ibnu Sa’ad dalam ath Thabaqat al-Kubra 7/97; Abu 
Nu’aim dalam Ma’rifah ash-Shahabah: 4707. Riwayat ini 
berderajat hasan. 
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harapan, obyek tertujunya do’a dan sembelihan 

kurban. Kemanakah akal mereka?! 

Padahal ketika di waktu yang sama, di saat 

mempraktikkan peribadahan dan ritual 

tersebut, mereka menyebut para nabi yang 

diutus allah sebagai orang gila dan memandang 

diri mereka sebagai kaum cendikiawan. 

Namun, jika Allah telah menyinari bashirah 

seseorang dengan tauhid dan iman, 

memasukkan petunjuk-Nya ke dalam hati 

untuk memeluk Islam, niscaya akan nampak 

bagi setiap orang rusaknya keyakinan dan 

praktik peribadahan yang dilakukan kaum 

musyrikin dan dia menyadari bahwa segala 

sumber yang dijadikan pegangan oleh mereka 

terkotori dan tercemari oleh kebatilan dan 

kesesatan. Dia akan tahu bahwa setiap pelaku 

kesyirikan memiliki akal yang tidak sehat. 
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 Buah dan Manfaat Tauhid 
 

Tauhid memiliki buah dan manfaat yang tak 

terbatas. Hal ini diisyaratkan dalam firman-

Nya, 

“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah 

telah membuat perumpamaan kalimat yang 

baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh 

dan cabangnya (menjulang) ke langit. pohon 

itu memberikan buahnya pada setiap musim 

dengan seizin Rabb-nya” [Ibrahim: 24-25]. 

Manfaat tauhid bagi kehidupan dunia dan 

akhirat seorang hamba tidak memiliki batas. 

Bahkan kami menyampaikan kesimpulan 

menyeluruh bahwa: 

 Segala kebaikan yang diperoleh hamba baik 
di dunia maupun di akhirat; dan setiap 
keburukan yang terhindarkan dari diri 
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hamba di dunia maupun di akhirat, 
merupakan buah dan pengaruh tauhid. Jika 
kita merenungi secara mendalam, 
sesungguhnya di antara manfaat tauhid yang 
terbesar adalah dia mampu mengesahkan 
dan membersihkan amal, karena setiap 
amal, apa pun bentuknya, tidak akan sah dan 
diterima kecuali dibarengi dengan tauhid. 
Sehingga bagi amal, tauhid layaknya pondasi 
bagi bangunan, layaknya akar bagi pohon. 
Oleh karena itu Allah ta’ala berfirman, 

“Dan barangsiapa yang menghendaki 
kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu 
dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah 
mukmin (bertauhid), maka mereka itu 
adalah orang-orang yang usahanya dibalasi 
dengan baik” [al-Isra: 19]. 

Allah ta’ala berfirman, 
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“Barang siapa mengerjakan amal saleh, baik 

laki-laki maupun perempuan dalam keadaan 

beriman, maka pasti akan Kami berikan 

kepadanya kehidupan yang baik dan akan 

Kami beri balasan dengan pahala yang lebih 

baik dari apa yang telah mereka kerjakan” 

[an-Nahl: 97]. 

Keabsahan dan kemurnian amal bergantung 

pada tauhid. Seandainya seseorang memiliki 

amal yang sangat banyak, semua itu tidak 

akan diterima Allah hingga dilandasi dengan 

tauhid.  

Allah ta’a berfirman, 

“Dan tidak ada yang menghalangi mereka 

untuk diterima dari mereka nafkah-

nafkahnya melainkan karena mereka kafir 
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kepada Allah dan Rasul-Nya” [at-Taubah: 

54]. 

Allah ta’a berfirman, 

“Barang siapa yang kafir setelah beriman 

maka sungguh, sia-sia amalan mereka dan di 

hari kiamat dia termasuk orang-orang yang 

rugi” [al-Maidah: 5]. 

Allah ta’a berfirman, 

“Dan sesungguhnya telah diwahyukan 

kepadamu dan kepada (nabi-nabi) yang 

sebelummu. "Jika kamu mempersekutukan 

(Allah), niscaya akan hapuslah amalmu dan 

tentulah kamu termasuk orang-orang yang 

merugi” [az-Zumar: 65]. 
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Tauhid mengesahkan amal sehingga amal 

tidak akan sah kecuali dengan tauhid. 

 Tauhid merupakan sebab keberuntungan 

dan kehormatan di dunia dan akhirat. 

Allah ta’ala berfirman, 

“Mereka (yang bertauhid dan beriman) 

itulah yang berada atas petunjuk dari Rabb 

mereka, dan mereka itulah orang-orang 

yang beroleh kejayaan” [al-Baqarah: 5]. 

Orang yang bertauhid adalah orang yang 

berada di atas petunjuk dan memperoleh 

keberuntungan. Dan keberuntungan adalah 

kata terindah ketika suatu kebaikan 

diperoleh. Seorang yang beruntung adalah 

dia yang mempeorleh kebaikan dunia dan 

akhirat. Dan kebaikan di dunia dan akhirat 

tidak akan diperoleh dan digapai kecuali 

dengan mengamalkan tauhid dan 

mengikhlaskan peribadahan hanya kepada 

Allah ta’ala. 
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 Tauhid adalah sebab untuk memperoleh 

karamah dari Allah, surga-Nya, dan sebab 

yang menghindarkan dari siksa dan murka-

Nya. Dengan demikian, setiap orang yang 

menemui Allah dalam kondisi bertauhid 

niscaya akan masuk ke dalam surga. Dan 

setiap orang yang menemui Allah dalam 

kondisi musyrik –wal ‘iyadzu billah- niscaya 

akan masuk ke dalam neraka dan kekal di 

dalamnya.  

Allah ta’ala berfirman, 

ۦ

“Sesungguhnya Allah tidak akan 

mengampuni dosa syirik, dan Dia 

mengampuni segala dosa yang selain dari 

(syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-

Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan 

Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa 

yang besar” [an-Nisa: 48]. 
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Dengan begitu salah satu buah dan manfaat 

tauhid adalah memperoleh surga dan 

terhindar dari siksa api neraka. 

Seorang yang merealisasikan tauhid hingga 

derajat tahqiq wajib atau tahqiq mustahab18, 

maka dia akan terhindar, selamat, tidak 

masuk sama sekali ke dalam neraka. 

Sedangkan jika dia adalah ahli tauhid namun 

mengerjakan maksiat dan dosa yang 

derajatnya di bawah kesyirikan, meski dia 

masuk ke dalam neraka, dia akan selamat 

dari kekekalan berada di dalamnya karena 

yang kekal di dalam neraka hanyalah 

seorang musyrik seperti yang termaktub 

dalam hadits, 

“Allah pun memerintahkan malaikat untuk 

mengeluarkan dari neraka siapa saja yang 

                                                      

18 Lihat kembali penjelasan hal ini pada halaman 52 dst. 



[88] 
 

tidak mempersukutukan Allah dengan 

sesuatu pun, orang yang dikehendaki Allah 

untuk dikasihi, yaitu orang yang 

mengucapkan laa ilaha illallah”19. 

 Tauhid merupakan sebab lapangnya hati. 

Kadar kelapangan dan kebahagiaan hati 

bergantung pada kadar kesempurnaan dan 

ketauhidan seorang hamba. 

Allah ta’ala berfirman, 

  ۚ

  ۚ

“Maka apakah orang-orang yang dibukakan 

Allah hatinya untuk (menerima) agama 

Islam lalu ia mendapat cahaya dari Rabb-nya 

(sama dengan orang yang membatu 

hatinya)?” [az-Zumar: 22]. 

                                                      

19 HR. al-Bukhari: 7437 dan Muslim: 182 dari sahabat 
Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu. 
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Allah ta’ala berfirman, 

  ۚ

  ۚ

“Barangsiapa yang Allah menghendaki akan 

memberikan kepadanya petunjuk, niscaya 

Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk 

agama) Islam. Dan barangsiapa yang 

dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya 

Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, 

seolah-olah ia sedang mendaki langit. 

Begitulah Allah menimpakan siksa kepada 

orang-orang yang tidak beriman” [al-An’am: 

125]. 

Petunjuk dan tauhid merupakan sebab 

terbesar dalam melapangkan hati. 

Sedangkan kesyirikan dan kesesatan adalah 

sebab terbesar yang menyempitkan hati. 

 Allah menjamin akan memberikan 

kemuliaan, pertolongan, dan kekuasaan, 
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ketenteraman di dunia bagi orang yang 

bertauhid. 

Allah ta’ala berfirman, 

  ۚ  ۚ

“Dan Allah telah berjanji kepada orang-
orang yang beriman di antara kamu dan 
mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa 
Dia sungguh-sungguh akan menjadikan 
mereka berkuasa dimuka bumi, 
sebagaimana Dia telah menjadikan orang-
orang sebelum mereka berkuasa, dan 
sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka 
agama yang telah diridhai-Nya untuk 
mereka, dan Dia benar-benar akan menukar 
(keadaan) mereka, sesudah mereka dalam 
ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka 
tetap menyembahku-Ku dengan tiada 
mempersekutukan sesuatu apapun dengan 
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Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir 
sesudah (janji) itu, maka mereka itulah 
orang-orang yang fasik” [az-Zumar: 55].  

  Tauhid akan membukakan pintu kebaikan, 
kebahagiaan, kesenangan, kegembiraan, dan 
ketenangan  bagi hamba. 

Allah ta’ala berfirman, 

  ۚ

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati 
mereka manjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram” 
[ar-Ra’d: 28]. 

Allah ta’ala berfirman, 

“Maka jika datang kepada kalian petunjuk 
dari-Ku, lalu barang siapa yang mengikut 
petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak 
akan celaka. Dan barang siapa berpaling dari 
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per ingatan-Ku, maka sesungguhnya baginya 
penghidupan yang sempit, dan Kami akan 
menghimpunkannya pada hari kiamat dalam 
keadaan buta” [Thaha: 123-124]. 

Inilah pedoman-pedoman ringkas seputar 
perkara tauhid yang agung. Saya memohon 
kepada Allah ta’ala agar memberikan 
manfaat atas apa yang telah dipelajari, 
menjadikannya sebagai hujjah yang 
mendukung kita kelak dan bukan sebagai 
hujjah yang akan menggugat kita, dan 
menunjuki kita ke jalan yang lurus. 

Wallahu a’lam. Semoga shalawat dan salam 
tercurah kepada hamba sekaligus utusan-
Nya, nabi kita, Muhammad, keluarga beliau 
dan para sahabatnya. 
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